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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka penelitian ini disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis variabel kemandirian belajar siswa kelas VII.A di  

SMP Negeri 1 Banyuasin III, dihasilkan nilai berikut: untuk kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 10% sebanyak 3 responden, pada kategori sedang 

dengan persentase sebesar 76,66% sebanyak 23 responden dan pada kategori 

rendah dengan persentase sebesar 13,33% sebanyak 4 responden. Jadi dapat 

disimpulkan, bahwa kecenderungan variabel kemandirian belajar siswa kelas 

VII.A di SMP Negeri 1 Banyuasin III berada pada kategori sedang sebesar 

76,66% sebanyak 23 responden.  

2. Berdasarkan hasil analisis variabel hasil belajar siswa kelas VII.A di SMP 

Negeri 1 Banyuasin III, dihasilkan nilai berikut: untuk kategori tinggi dengan 

persentase sebesar 13,33% sebanyak 4 responden, pada kategori sedang 

dengan persentase sebesar 70% sebanyak 21 responden dan pada kategori 

rendah dengan persentase sebesar 16,66% sebanyak 5 responden. Jadi dapat 

disimpulkan, kecenderungan hasil belajar siswa kelas VII.A di SMP Negeri 1 

Banyuasin III berada pada kategori sedang sebesar 70% sebanyak 21 

responden. 
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3. Ada hubungan  yang  signifikan  antara kemandirian belajar dengan hasil 

belajar siswa kelas VII.A pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 1 Banyuasin III. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis diperoleh 

thitung  = 0,552  dan ttabel = 0,374 dengan taraf signifikan 5% dan kriteria 

pengujian H0 di tolak dan Ha diterima jika thitung > ttabel. Pada penelitian 

ini diperoleh thitung = 0,552 > ttabel = 0,374 maka Ha diterima yaitu ada 

hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar 

siswa kelas VII.A pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Banyuasin III. 

B.  Saran  

1. Bagi sekolah  

Bagi sekolah hendaknya lebih meningkatkan lagi kualitas sekolah yang baik, 

kondusif dan nyaman akan memberikan pengaruh yang baik kepada siswa. 

2. Bagi guru 

Bagi guru hendaknya memberikan fasilitas yang nyaman bagi para siswa agar 

semangat belajar siswa tinggi sehingga dapat mencapai hasil belajar yang 

baik. 

3. Bagi siswa 

Bagi siswa diharapkan untuk membiasakan belajar mandiri, tidak selalu 

bergantung dengan orang lain, percaya diri, bangga dengan nilai yang 

diraihnya serta mampu mengontrol dirinya sendiri agar prestasi belajar dapat 

optimal. 
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